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TINJAUAN MATA KULIAH

Mata Kuliah Bimbingan dan Konseling bagi Guru Mata Pelajaran diberikan

untuk memberikan pemahaman tentang peran seorang guru dalam melaksanakan

tugas, pokok dan fungsinya dalam PBM (Proses Belajar Mengajar) yaitu peran

sebagai pendidik, pengajar dan pembimbing di kelas maupun di luar kelas.

Dengan memahami peran guru serta ilmu layanan bimbingan dan konseling

diharapkan mahasiswa sebagai calon guru mata pelajaran dapat menjalankan

tupoksinya dengan professional.

Tujuan mata kuliah Bimbingan dan Konseling bagi Guru Mata Pelajaran

adalah untuk membekali para mahasiswa agar dapat:

1.

10.

Memahami sejarah lahirnya layanan bimbingan dan konseling di dunia dan
di Indonesia dan pentingnya layanan bimbingan dan konseling di sekolah-
sekolah

Memahami tujuan layanan bimbingan dan konseling di sekolah-sekolah.
Memahami konsep dasar bimbingan dan konseling, yaitu pengertian
bimbingan dan konseling, fungsi layanan bimbingan dan konseling, dan
prinsip-prinsip layanan bimbingan dan konseling.

Memahami landasan operasional pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling.

Memahami pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling bagi guru mata
pelajaran di sekolah sekolah.

Memahami jenis-jenis layanan bimbingan dan konseling di sekolah-sekolah.
Memahami strategi, pendekatan, dan metode pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling.

Memahami implementasi/praktik layanan bimbingan dan konseling bagi
mahasiswa non program studi bimbingan dan konseling.

Memahami peran guru sebagai pembimbing

Memahami peran guru pada abad millennium (teaching 2030)



Untuk mencapai tujuan seperti yang dikemukakan di atas, maka dalam buku

bimbingan dan konseling bagi guru mata pelajaran ini dibahas mengenai:

1.

2
3.
4

10.
11.

Sejarah lahirnya layanan bimbingan dan konseling di dunia dan di Indonesia
Pentingnya layanan bimbingan dan konseling di sekolah-sekolah

Tujuan layanan bimbingan dan konseling di sekolah-sekolah.

Konsep dasar bimbingan dan konseling, yaitu pengertian bimbingan dan
konseling, fungsi layanan bimbingan dan konseling, dan prinsip-prinsip
layanan bimbingan dan konseling.

Landasan operasional pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling.
Layanan bimbingan dan konseling bagi guru mata pelajaran di sekolah
sekolah.

Jenis-jenis layanan bimbingan dan konseling di sekolah-sekolah.

Strategi, pendekatan, dan metode pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling.

Implementasi/praktik layanan bimbingan dan konseling bagi mahasiswa non
program studi bimbingan dan konseling.

Peran guru sebagai pembimbing

Peran guru pada abad millennium (teaching 2030)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Sejarah Bimbingan dan Konseling di Dunia

Guidance and Counseling atau Bimbingan dan Konseling pertama kali lahir
di Amerika pada awal abad XX, tepatnya pada tahun 1908 dimana Frank
Parsons membuka klinik di Boston dengan nama Boston Vocational Bureau yang
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan layanan informasi dan pelatihan bagi para
pemuda yang ingin mencari kerja. Lembaga ini juga melatih para guru di sekolah
untuk dapat menyeleksi dan memberi nasihat kepada siswa dalam pemilihan
sekolah yang lebih tepat untuk karirnya dimasa yang akan dating setelah
menyelesaikan studinya. Tahun 1909 Frank Parsons menerbitkan buku “chosing
a vocation” yang kemudian melalui buku ini berhasil mengidentifikasi dan
mengenalkan profesi baru untuk membantu orang lain sehingga dia dikenal

sebagai “Father of The Guidance Movement in American Education” (Bapak

Gambar 1 : Frank Parsons (1854-1908)

Frank Parsons was born on November 14, 1854, in Mount Holly, New
Jersey, the son of an Anglo-Saxon family with American antecedents dating back
to the time of the American Revolution. The family was highly intellectual in
proclivity, with a number of physicians, lawyers, and teachers dotting the family

tree, particularly on Frank's mother's side. Intellectually talented from an early
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age, Frank was enrolled in Cornell University at the age of 15 and graduated
after just three years with a Bachelor's degree in civil engineering. (Frank Parsons
lahir pada tanggal 14 November 1854, di Mount Holly, New Jersey, putra dari
keluarga Anglo-Saxon dengan Anteseden (berarti hal ihwal yang terjadi dahulu
terutama tentang riwayat hidup atau masa lampau seseorang) Amerika yang
berasal dari zaman Revolusi Amerika. Keluarga itu sangat intelektual dalam
kecenderungan, dengan sejumlah dokter, pengacara, dan guru menghiasi silsilah
keluarga, khususnya di pihak ibu Frank. Bakat intelektual sejak usia dini, Frank
terdaftar di Universitas Cornell pada usia 15 dan lulus setelah hanya tiga tahun
dengan gelar Sarjana teknik sipil). (Syahida, 2017)

Pada tahun 1913 muncul sebuah gerakan bimbingan bagi anak-anak muda
yang belum berpengalaman bekerja yang diwadahi oleh National Vocational
Guidance Association (NVGA) yang kemudian istilah Guidance
atau “bimbingan” menjadi label yang popular dalam gerakan konseling di
sekolah-sekolah hampir kurang lebih 50 tahun. Banyak tokoh-tokoh yang
mempelopori gerakan bimbingan dan konseling sehingga sangat berpengaruh
terhadap sejarah bimbingan dan konseling seperti Jessi B Davis, Anna Y. Reed,
Eli W. Weaver dan David S. Hill. (Syahida, 2017)

Gambar 2 : Jessi B. Davis (1871-1955)
Jesse Buttrick Davis (1871-1955) dianggap sebagai penasihat sekolah ke-1

di Amerika Serikat karena dia adalah orang pertama yang menerapkan program
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bimbingan sistematis di sekolah-sekolah. Melalui karyanya di sekolah-sekolah
umum Michigan, ia menjadi pemimpin penting dalam pengembangan bimbingan
kejuruan pada akhir 1800-an dan awal 1900-an. Karyanya perintis di sekolah-
sekolah umum Detroit dan Grand Rapids meletakkan dasar untuk konseling
spesialisasi konseling karir dan konseling sekolah. Dia juga 1 dari pendiri
Asosiasi Bimbingan Vokasi Nasional (sekarang Asosiasi Pengembangan Karir
Nasional) dan Asosiasi Nasional Kepala Sekolah Menengah. (Syahida, 2017)

Gambar 3 : Anna Y. Reed (1871-1946)

Anna Y. Reed (1871-1946) seorang pendidik progresif dan pembaru sosial.
She was born in September of 1871 into a first family of Walworth, New York.
(Dia dilahirkan pada bulan September 1871 dalam keluarga pertama Walworth,
New York).

During this time, she met influential people in the Progressive movement
for prison reform and social education, including Eli W. Weaver who would
become a collaborator later in her life. In 1907, Anna travelled to New York City
where she remained for the next two years, teaching in Henry Leipziger’s New
York City Free Public Lecture Series. (Anna Y. Reed, Selama masa ini, ia
bertemu orang-orang berpengaruh dalam gerakan Progresif untuk reformasi
penjara dan pendidikan sosial, termasuk Eli W. Weaver yang akan menjadi

kolaborator di kemudian hari dalam hidupnya. Pada tahun 1907, Anna melakukan



perjalanan ke Kota New York di mana ia tinggal selama dua tahun ke depan,
mengajar di Seri Kuliah Umum Gratis Henry Leipziger di Kota New York.) She
advocated probation in criminal sentencing, particularly for youthful offenders.
(Wills, 2015)

Gambar 4 : Eli W. Waever (1862-1922)

Eli Witwer Weaver (1862-1922), educator and lecturer and father of the
vocational guidance system in the public schools, died on Wednesday at his
residence, 25 Jefferson Avenue, Brooklyn. He was 60 years old and until March,
1919, had been a teacher of mathematics in the Boys' High School for eighteen
years. Mr. Weaver was born in Churchtown, Pa., and, after graduating from the
Pennsylvania Normal School, he was a Doctor of Pedagogy at New York
University. He subsequently served as Superintendent of Schools at Paris,
Bellevue and Carrollton, Ky., and in 1900 came to this city and joined the staff of
Boys' High. (Eli Witwer Weaver, pendidik dan dosen serta bapak sistem
bimbingan kejuruan di sekolah umum, meninggal pada hari Rabu di kediamannya,
25 Jefferson Avenue, Brooklyn. Dia berusia 60 tahun dan hingga Maret 1919,
telah menjadi guru matematika di SMA Boys selama delapan belas tahun. Mr
Weaver dilahirkan di Churchtown, Pa., Dan, setelah lulus dari Pennsylvania
Normal School, dia adalah Doktor Pedagogi di New York University. Dia
kemudian melayani sebagai Pengawas Sekolah di Paris, Bellevue dan Carrollton,

Ky., Dan pada 1900 datang ke kota ini dan bergabung dengan staf Boys 'High.)
4



Since his retirement Mr. Weaver had devoted his time to vocational
guidance work and lectured at the Teachers College at Columbia and for the
Young Men's Christian Association.” (Sejak pensiun, Weaver telah mencurahkan
waktunya untuk pekerjaan bimbingan kejuruan dan mengajar di Teachers College
di Columbia dan untuk Young Christian Association. ). (New York Times, Fri.,
Nov. 3, 1922) (User, 2018)

Dari Frank Parsons sebagai Bapak Guidance Vocasional sampai dengan
David S. Hill berkembanglah bimbingan dan konseling di dunia. Kemudian dalam
kurun waktu seperempat abad XX, dua perkembangan signifikan dalam psikologi
mempengaruhi perkembangan gerakan bimbingan dan konseling di sekolah, yaitu:
Pengenalan dan pengembangan tes psikologis standar yang diberikan secara
kelompok dan gerakan kesehatan mental. Perubahan ini dimulai sejak tahun 1905
ketika Psikolog perancis Alfred Binet dan Theodore Simon memperkenalkan tes
kecerdasan untuk pertama kali. Kemudian tahun 1916 versi terjemahan dan revisi
diperkenalkan di AS oleh Lewis M. Terman dan kolega-kolega di Universitas
Stanford dan tes kecerdasan ini populer sekolah-sekolah. (Syahida, 2017)

Pada Tahun 1920-an di kalangan pendidik professional, terjadi sebuah
gerakan progersif yang membuka terobosan baru bagi sebuah era pendidikan.
Banyak konselor pada masa ini yang mengakui dalam perspektif pendidikan
progresif, siswa dan guru semestinya membuat rencana bersama-sama, bahwa
lingkungan sosial anak semestinya diperbaiki, bahwa kebutuhan dan keinginan
perkembangan siswa semestinya diperhatikan dan bahwa lingkungan psikologis
ruang kelas mestinya positif dan menguatkan. Sejak tahun 1920-an ini pula
program bimbingan yang terorganisasi mulai muncul dengan frekuensi tinggi di
jenjang SMP, lebih intensif lagi di SMA dengan pengangkatan guru BK.
Bimbingan dan konseling di Jejang SD juga mulai tampak akhir 1920-an dan awal
1930-an dipicu oleh tulisan-tulisan dan usaha keras William Burnham yang
menekankan guru untuk memajukan kesehatan mental anak yang memang
diabaikan pada era itu. Dengan keberhasilan gerakan pata tahun 1920-an ini

Banyak pihak mulai mengakui manfaat gerakan bimbingan, maka pendukung
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gerakan mulai memikirkan program bimbingan siswa dapat disediakan di setiap
jenjang dari SD sampai SMA.

Pada akhir Perang Dunia Il, gerakan bimbingan mulai menampaki vitalitas
dan arah yang baru. Tokoh dari gerakan ini adalah Carl Rogers yang memberi
pengaruh yang besar sebagai gerakan konseling di sekolah dan masyarakat.
Rogers mengusulkan sebuah teori konseling baru di dua buku
terpentingya: Counseling and Psychoterapy (1942) menawarkan konseling non
direktif sebagai alternative untuk metode tradisional yang lebih direktif sifatnya.
la menekankan tanggung jawab klien untuk memahami problemnya sendiri dan
memicu mereka mengembangkan diri; Teori ini dilabeli “non direktif” (tidak
mengarahkan) karena bertolak belakang dengan pendekatan tradisional yang
berpusat pada intervensi konselor saat menangani problem siswa. Buku yang
kedua “Client-centered Therapy “ mengusulkan perubahan semantik dari
konseling non direktif menjadi ‘berpusat klien’, namun yang lebih penting lagi ,
meletakkan titik berat pada kemungkinan pertumbuhan dalam diri klien. Pengaruh
dari Rogers ini menghasilkan sebuah pentitikberatan pada konseling sebagali

aktivitas primer dan mendasar para konselor sekolah. (Syahida, 2017)

Gambar 5 : Carl Ransom Rogers (1902-1987)
Carl R. Rogersadalah seorang psikolog yang terkenal dengan
pendekatan terapi Kklinis yang berpusat pada klien (client centered). Rogers
kemudian menyusun teorinya dengan pengalamannya sebagai terapis selama

bertahun-tahun. Teori Rogers mirip dengan pendekatan Freud, namun pada
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manusia pada dasarnya baik atau sehat. Dengan kata lain, Rogers memandang
kesehatan  mental sebagai proses perkembangan  hidup  alamiah,
sementara, kejahatan, dan persoalan kemanusiaan lain dipandang sebagai
penyimpangan dari kecenderungan alamiah. (Syahida, 2017)

Perkembangan bimbingan dan konseling di Amerika sangat pesat dengan
adanya perkembangan asosiasi konselor Amerika mulai tahun 1950. Hal ini
ditandai dengan berdirinya APGA (American Personnel and Guidance
Association) pada tahun 1952. Selanjutnya, pada bulan Julil983 APGA mengubah
namanya menjadi AACD (American Association for Counselling and
Development). Kemudian tahun 1992 berubah menjadi the American Counseling
Association (ACA).

Dengan awal perkembangan bimbingan dan konseling di Amerika
kemudian bimbingan dan konseling juga berkembangan menjalar ke Eropa, Asia,
Afrika, Amerika Selatan dan Australia bahkan menjadi titik tolak untuk

pelaksanaan bimbingan dan konseling di Indonesia.

B. Sejarah Bimbingan dan Konseling di Indonesia

Perjalanan sejarah bimbingan dan konseling di Indonesia tidak terlepas dari
sejarah perjalanan bimbingan dan konseling di Amerika. Perkembangan
pendidikan di Indonesia pun menjadi acuan dalam perjalanan sejarah bimbingan
dan konseling di Indonesia. Akhirnya pelayanan konseling dalam sistem
pendidikan Indonesia mengalami beberapa perubahan nama. Pada kurikulum 1984
semula disebut Bimbingan dan Penyuluhan (BP) sehingga julukan atau
sebutannya menjadi Guru BP, kemudian pada kurikulum 1994 berganti nama
menjadi Bimbingan dan Konseling (BK) dengan sebutan disekolah sebagai Guru
BK sampai dengan sekarang. Layanan BK sudah mulai dibicarakan di Indonesia
sejak tahun 1962. Namun BK baru diresmikan di sekolah di Indonesia sejak
diberlakukan kurikulum 1975. Kemudian disempurnakan ke dalam kurikulum
1984 dengan memasukkan bimbingan karir didalamnya. Perkembangan BK
semakin mantap pada tahun 2001. (Syahida, 2017)
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Berikut ini adalah fase-fase perkembangan bimbingan dan konseling di

Indonesia :

1. Fase sebelum kemerdekaan ( sebelum 1945)

Pada fase ini bertepatan dengan masa penjajahan, dimana Indonesia dijajah
oleh Belanda dan Jepang. Pada fase ini juga siswa di didik untuk mengabdi demi
kepentingan penjajah. Dalam kondisi seperti ini para siswa dikerahkan untuk
mengabdi pada negara demi memperjuangkan bangsa Indonesia. Para siswa
dikerahkan untuk memperjuangkan bangsa Indonesia melalui jalur pendidikan.
Pada fase ini, wadah untuk mengembangkan potensi siswa salah satunya adalah "
Perguruan Taman Siswa " yang dipelopori oleh K.H. Dewantara.

Dalam K.H. Dewantara berusaha keras untuk menanamkan jiwa
nasionalisme dikalangan para siswanya. Pada fase ini terdapat beberapa dekade
dalam perkembangan bimbingan dan konseling di Indonesia. (Rahajaan, 2018)

Tabel 1 : Perkembangan BK di Fase Sebelum Kemerdekaan

No | Dekade Uraian Perkembangan Layanan BK

1 Tahun | Pada dekade ini, bimbingan dan konseling lebih banyak
1940 | ditandai dengan perjuangan perjuangan merealisasikan
kemerdekaan melalui pendidikan. Pada dekade ini juga

diupayakan secara bertahap memecahkan masalah besar

seperti pemberantasan buta huruf.

2. Fase setelah kemerdekaan (1945 s/d sekarang)

Perkembangan bimbingan dan konseling setelah kemerdekaan merupakan
titik awal bagaimana memberikan penguatan terhadap para siswa/peserta didik
untuk dapat mengisi kemerdekaan dengan berbagai pengetahuan. Uraian lengkap
fase perkembangan bimbingan dan konseling setelah kemerdekaan dapat
diperhatikan tabel 2 berikut:



Tabel 2 : Perkembangan BK di Fase Setelah Kemerdekaan

No Dekade Uraian Perkembangan Layanan BK
1 Tahun Pada dekade ini, bidang pendidikan menghadapi tantangan
1950 besar yakni, memecahkan masalah kebodohan dan
keterbelakangnya masyarakat Indonesia pada masa itu.
Kegiatan bimbingan pada masa itu lebih dikerahkan agar
membuat para siswa agar berprestasi.
2 Tahun Berbeda dengan dekade ini, pada dekade ini terdapat
1960 beberapa peristiwa penting seperti :
a. Lahirnya jurusan Bimbingan dan Konseling pada
IKIP (1963),
b. Lahirnya kurikulum gaya baru pada tingkat Sekolah
Menengah Atas (1964)
c. Ketetapan MPRS tahun 1996 tentang pendidikan
nasional.
d. Pada fase ini, dengan lahirnya jurusan bimbingan
dan konseling maka dibukalah jurusan Bimbingan
Dan Penyuluhan. Jurusan ini pertama Kkali
diterapkan pada perguruan tingkat tinggi
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). Akan
tetapi sesuai dengan perkembangannya zaman
maka digantilah dengan nama yang lebih spesifik
yakni, Psikologi seperti yang kita ketahui pada saat
ini. Dengan keadaan seperti ini dapat memberikan
tantangan besar bagi keperluan pelayanan
bimbingan dan konseling di sekolah.
3 Tahun Dalam dekade ini, bimbingan diupayakan aktualisasinya
1970 melalui penataan legalitas sistem dan pelaksanaannya.

Dekade ini lebih dikerahkan penuh dalam pemerataan

kesempatan belajar. Pada dekade ini bimbingan dilakukan
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No Dekade Uraian Perkembangan Layanan BK
secara konseptual maupun secara operasional. Melalui
upaya ini semua pihak telah merasakan apa, bagaimana,
dan dimana bimbingan konseling.

4 Tahun Pada dekade ini, bimbingan ini diupayakan agar mantap.

1980 Pemantapan terutama diusahakan untuk menuju kepada
perwujudan bimbingan yang profesional.

5 Tahun Di era inilah yang digunakan sampai sekarang, yaitu era
1980 (Era | yang modern yaitu semuanya para konselor sudah banyak
Globalisasi | dan juga mempunyai kualitas yang tingkat. Banyak

s/d asosiasi-asosiasi yang sudah mendirikan bimbingan
sekarang | konseling. Dan sudah adanya pembentukan untuk

pengakreditasian untuk para konselor yang sudah
profesional, jadi tidak perlu lagi sekarang untuk ragu atau
mengutarakan masalahnya terhadap konselor. Konselor
sekarang sudah mulai terbuka. Dan adanya pengaksesan
terhadap Kklien juga konselor jadi sangat mudah sekali
untuk konsultasi terhadap konselor.

C. Pentingya Bimbingan dan Konseling

Kemajuan Illmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) semakin hari semakin

terus berkembang seperti tanpa batas dan ruang serta waktu, bahkan dapat diakses

dengan cepat dimana saja, kapan saja dan oleh siapa saja, sehingga dituntut setiap

manusia untuk dapat menyikapinya dengan cepat dan tepat terhadap dampak

negatif yang ditimbulkan, baik untuk diri sendiri maupun bagi orang lain. Apalagi

dengan perkembangan dunia pendidikan, jarak, ruang dan waktu bukan lagi

merupakan penghalang bagi manusia untuk mengetahui apa yang sedang terjadi di

berbagai penjuru dunia. Misalnya kejadian di luar negeri maupun di dalam negeri

secara cepat dapat diakses dengan cepat melalui media elektronik yang serba

canggih. Oleh karena itu layanan bimbingan dan konseling sangat diperlukan
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sebagai sarana membantu (to help) peserta didik agar tidak terjadi salah langkah
dalam menyikapi perkembangan dunia yang semakin canggih bagaikan kilat, baik
itu peserta didik di pendidikan formal (persekolahan), pendidikan nonformal (luar
persekolahan) dan informal (lingkungan keluarga) bahkan bagi guru, tutor, calon
guru, calon tutor dan tidak menutup kemungkinan bagi para orang tua serta
masyarakat.

Menurut lembaga riset pasar e-Marketer, populasi netter Tanah  Air
mencapai 83,7 juta orang pada 2014. Angka yang berlaku untuk setiap orang yang
mengakses internet setidaknya satu kali setiap bulan itu mendudukkan Indonesia
di peringkat ke-6 terbesar di dunia dalam hal jumlah pengguna internet.

Pada 2017, e-Marketer memperkirakan netter Indonesia bakal mencapai 112
juta orang, mengalahkan Jepang di peringkat ke-5 yang pertumbuhan jumlah
pengguna internetnya lebih lamban. Secara keseluruhan, jumlah pengguna internet
di seluruh dunia diproyeksikan bakal mencapai 3 miliar orang pada 2015. Tiga
tahun setelahnya, pada 2018, bakal mengakses internet setidaknya sekali tiap satu
bulan. (Group, 2017)

Tabel 3 : The Top 25 Centries By Internet Users

Top 25 Countries, Ranked by Internet Users, 2014-2018
(Millions)
No Negara 2014 2015 2016 2017 2018
1 | China* 643.6 669.8 700.1 736.2 777.0
2 | US** 252.9 259.3 264.9 269.7 274.1
3 | India 215.6 252.3 283.8 313.8 346.3
4 | Brazil 107.7 113.7 119.8 123.3 125.9
5 | Japan 102.1 103.6 104.5 105.0 105.4
6 | Indonesia 83.7 93.4 102.8 112.6 123,0
7 | Russia 82.9 87.3 914 94.3 96.6
8 | Germany 61.6 62.2 62.6 62.7 62.7
9 | Mexico 59.4 65.1 70.7 75.7 80.4
10 | Nigeria 57.7 63.2 69.1 76.2 84.3
11 | UK** 50.1 51.3 52.4 53.4 54.3
12 | France 49.7 50.6 51.2 51.9 52.5
13 | Philipinnes 48.0 53.7 59.1 64.6 69.3
14 | Turkey 41.0 44.7 47.7 50.7 53.5
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Top 25 Countries, Ranked by Internet Users, 2014-2018
(Millions)

No Negara 2014 2015 2016 2017 2018
15 | Vietnam 40.5 44.4 48.2 52.1 56.8
16 | South Korea 40.4 40.6 40.7 40.9 41.0
17 | Egypt 36.0 38.3 40.9 43.9 47.4
18 | Italy 35.8 36.2 37.2 37.5 37.7
19 | Spain 31.6 32.3 33.0 335 33.9
20 | Canada 28.3 28.8 29.4 29.9 30.4
21 | Argentina 27.1 29.0 29.8 30.8 31.1
22 | Colombia 26.5 28.6 29.4 30.5 31.3
23 | Thailand 24.3 26.0 27.6 29.1 30.6
24 | Poland 22.9 23.3 23.7 24.0 24.3
25 | South Africa 22.7 25.0 27.2 29.2 30.9

Worlwide *** 2.89 3.07 3.24 3,41 3.60
Note individual of any age who use the internet from any location via any

device at least once per month

*) excludes Hong Kong

**) forecast from Aug 2014

***) includes countries not

Source: eMarkerter Nov 2014

Dengan kondisi seperti itu di atas, (Kartadinata, 2008) menyatakan dalam
tulisannya bahwa pendidikan yang bermutu, efektif atau ideal adalah yang
mengintegrasikan tiga bidang kegiatan utamanya secara sinergi, yaitu bidang
administratif dan kepemimpinan, bidang instruksional atau kurikuler, dan bidang
bimbingan dan konseling. Pendidikan yang hanya melaksanakan bidang
administratif dan instruksional dengan mengabaikan bidang bimbingan dan
konseling, maka hanya akan menghasilkan konseli yang pintar dan terampil dalam
aspek akademik, tetapi kurang memiliki kemampuan atau kematangan dalam
aspek kepribadian.

Kata kunci dari apa yang diutarakan di atas dalam dunia pendidikan salah
satunya adalah Guru/Dosen, dimana Guru/Dosen jangan sampai hanya
mentransfer ilmu pengetahuan dan membuat rencana pembelajaran tetapi
diperlukan kemampuan untuk dapat membimbing para siswa atau mahasiswa,
apalagi di era millennium yang serba internet dimana kecenderungan pengaruh
negatif sangat kuat bagi siswa atau mahasiswa. Hal ini sejalan yang tertulis dalam
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Year Book of Education (1955) menyatakan bahwa: ‘guidance is a process of
helping individual through their own effort to discover develop their
potentialisties both for personal happiness and sosial usefulness’.

Hal ini pun sejalan disampaikan (Sutirna, Bimbingan dan Konseling
(Formal, Non Formal, Informal), 2013) dalam buku Bimbingan dan Konseling
(Pendidikan Formal, Non Formal dan Informal) bahwa Guru/Dosen sebagai
pengajar, guru berperan memberikan transfer ilmu pengetahuan yang dimilikinya
kepada seluruh peserta didik tanpa pilih kasih atau diskriminasi, sedangkan
berperan sebagai pendidik, guru seyogyanya memberikan sesuatu yang terbaik
sebagai individu yang digugu dan ditiru. Selanjutnya peran sebagai pembimbing
inilah yang belum dilakukan guru dalam kegiatan proses belajar mengajar baik di
dalam kelas maupun di luar kelas, bahkan peran yang ketiga inilah kebanyakan
guru berpersepsi bahwa tugas membimbing adalah tugasnya guru bimbingan dan
konseling.

Paradigma tentang tugas layanan bimbingan dan konseling pun dialami
penulis ketika menjadi guru matematika selama tahun 1986 sampai dengan tahun
2000 dimana memberikan materi hanya peran sebagai pendidik dan pengajar saja
dilakukan, peran sebagai pembimbing benar-benar terlupakan, karena pada saat
itu belum memahami pentingnya bimbingan untuk para peserta didik, sehingga
keberhasilan pembelajaran di setiap kelas tidak optimal. (setiap kelas hanya di
bawah 5 siswa yang dapat tuntas pembelajarannya). Namun ketika penulis
melanjutkan studi ke Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)
Bandung pada Program Studi Bimbingan dan Konseling, ternyata ilmu yang
didapat menjadi refleksi penulis yang sangat berarti, karena selama ini mengajar
sangat banyak kesalahan besar dimana peran sebagai pembimbing terlupakan.

Dengan memperhatikan fenomena kecenderungan di era millennium bagi
para siswa atau mahasiswa terhadap situasi dan kondisi perkembangan jaman dan
peran guru dan dosen sebagai pendidik, pengajar, dan pembimbing serta persepsi
guru/dosen non bimbingan konseling terhadap bimbingan dan konseling yang

cenderung masih tidak peduli, maka diharapkan berparadigma bawa bimbingan
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dan konseling itu perlu diimplementasikan dalam proses pembelajaran guna
mempersiapkan Indonesia Emas 2045 yang telah dicanangkan pemerintah, dimana
tahun 2045 Indonesia harus menjadi terdepan dalam segala bidang di dunia.
Apalagi situasi jaman era teknologi, dimana belajar hampir sudah
terkalahkan oleh banyaknya game-game di fitur aplikasi hand phone dan
computer yang sangat memberikan kesenangan bagi para siswa dan mahasiswa,
olen karena itu peran bimbingan dan konseling sangat penting di dalam
mengantisipasi para siswa dan mahasiswa keterlenaan dalam bermain game-game
aplikasi komputer dan handphone sehingga motivasi untuk berprestasi tidak lagi

menjadi minat yang tinggi, bahkan lebih mengutamakan bermain game dari pada

mengikuti pembelajaran.

Gambar 6 : Anak-anak, Remaja, dan Dewasa senang Bermain Game

Selanjutnya begitu kuatnya pengaruh lingkungan yang tidak edukatif, dari
sejak bangun tidur sampai dengan tidur kembali, bermain nampaknya menjadi
nomor terdepan dibandingkan dengan belajar, menggunakan IT (informasi
teknologi) kapasitasnya lebih cenderung digunakan bukan untuk mencari ilmu
pengetahuan dan lingkungan budaya bangsa luar yang tidak sesuai dengan harkat
dan martabat bangsa Indonesia semakin semakin menjamur dan terlihat dengan
kasat mata kita semua.

Oleh karena itu, bimbingan dan konseling kehadirannya sangat penting
untuk dipahami oleh para orang tua, guru, dosen, dan masyarakat sebagai usaha
untuk mengantisipasi fenomena-fenomena yang akan membawa putra-putri Kkita
terjerumus kepergaulan, kebiasaan, ke-kebudayaan dan ke tindakan kriminilitas

dengan memberikan arahan melalui pendekatan bimbingan dan konseling.
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D. Tujuan Bimbingan dan Konseling
Tujuan layanan bimbingan dan konseling ialah agar konseli (peserta didik)
dapat:
1. Merencanakan kegiatan penyelesaian studi,
2. Perkembangan Karir serta kehidupannya di masa yang akan datang,
3. Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya seoptimal
mungkin,
4. Menyusuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat
serta lingkungan kerjanya,
5. Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, penyesuaian
dengan lingkungan pendidikan, masyarakat. maupun lingkungan kerja.
Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, maka harus mendapatkan
kesempatan untuk:
1. Mengenal dan memahami potensi, kekuatan, dan tugas-tugas perkembangan,
2. Mengenal dan memahami potensi atau peluang yang ada di lingkungannya,
3. Mengenal dan menentukan tujuan dan rencana hidupnya serta rencana
pencapaian tujuan tersebut,
4. Memahami dan mengatasi kesulitan-kesulitan sendiri,
5. Menggunakan kemampuannya untuk kepentingan dirinya, kepentingan
lembaga tempat bekerja dan masyarakat,
6. Menyesuaian diri dengan keadaan dan tuntutan darilingkungannya, dan
7. Mengembangkan segala potensi dan kekuatan yang dimilikinya secara optimal.
Secara khusus bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu konseli
agar dapat mencapai tugas-tugas perkembangannya yang meliputi aspek pribadi-
sosial, belajar (akademik), dan karir. Di bawah ini diuraikan tujuan-tujuan layanan
bimbingan dan konseling dari aspek perkembangan pribadi sosial, akademik

(belajar) dan karir.
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1.

Tujuan Layanan BK untuk Aspek Perkembangan Pribadi Sosial
Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek pribadi-sosial

konseli adalah sebagai berikut:

a.

Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai keimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik dalam kehidupan pribadi,
keluarga, pergaulan dengan teman sebaya, di sekolah/luar sekolah, tempat
kerja, maupun masyarakat pada umumnya.

Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, dengan saling

menghormati, dan memelihara hak dan kewajibannya masing-masing.

. Memahami pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat fluktuatif antara

yang menyenangan (anugerah) dan yang tidak menyenangkan (musibah), serta
mampu meresponnya secara positif sesuai dengan ajaran agama yang dianut.
Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan konstruktif, baik
yang terkait dengan keunggulan maupun kelemahan, baik fisik maupun psikis.
Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain.
Memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan secara sehat.

Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai orang lain,
tidak melecehkan martabat atau harga dirinya.

Memiliki rasa tanggung jawab, yang diwujudkan dalam bentuk komitmen
terhadap tugas dan kewajibannya.

. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human relationship), yang

diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan, atau

silaturahmi dengan sesama manusia.

. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah) baik bersifat

internal (dalam diri sendiri) maupun dengan orang lain.

Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif.

Tujuan Layanan BK untuk Aspek Perkembangan Akademik
Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek akademik

(belajar) adalah sebagai berikut:
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Memiliki kesadaran akan potensi diri dalam aspek belajar, dan memahami
berbagai hambatan yang mungkin muncul dalam proses belajar yang
dialaminya.

Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif, seperti kebiasaan membaca
buku, disiplin dalam belajar, mempunyai perhatian terhadap semua pelajaran,
dan aktif mengikuti semua kegiatan belajar yang diprogramkan.

Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat.

Memiliki keterampilan atau teknik belajar yang efektif, seperti keterampilan
membaca buku, menggunakan kamus, mencatat pelajaran, dan mempersiapkan

diri menghadapi ujian.

. Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan pendidikan,

seperti membuat jadwal belajar, mengerjakan tugas-tugas, memantapkan diri
dalam memperdalam pelajaran tertentu, dan berusaha memperoleh informasi
tentang berbagai hal dalam rangka mengembangkan wawasan yang lebih luas.

Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi ujian.

Tujuan Layanan BK untuk Aspek Perkembangan Karir

Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek karir adalah

sebagai berikut:

a.

Memiliki pemahaman diri (kemampuan, minat dan kepribadian) yang terkait
dengan pekerjaan.

Memiliki pengetahuan mengetahui dunia kerja dan informasi karir yang
menunjang kematangan kompetensi karir.

Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja, dalam arti mau bekerja dalam
bidang pekerjaan apapun, tanpa merasa rendah diri, asal bermakna bagi
dirinya, dan sesuai dengan norma agama.

Memahami relevansi kompetensi belajar (kemampuan menguasai pelajaran)
dengan persyaratan keahlian atau keterampilan bidang pekerjaan yang menjadi

cita-cita karirnya masa depan.
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. Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karir, dengan cara mengenali
ciri-ciri pekerjaan, kemampuan (persyaratan) yang dituntut, lingkungan
sosiopsikologis pekerjaan, prospek kerja, dan kesejahteraan kerja.

. Memiliki kemampuan merencanakan masa depan, yaitu merancang kehidupan
secara rasional untuk memperoleh peran-peran yang sesuai minat, kemampuan,
dan kondisi kehidupan sosial ekonomi.

. Dapat membentuk pola-pola Karir, yaitu kecenderungan arah karir. Apabila
seorang konseli bercita-cita menjadi guru, maka dia senantiasa harus
mengarahkan dirinya kepada kegiatan-kegiatan yang relevan dengan Karir
keguruan tersebut.

. Mengenal keterampilan, kemampuan, dan minat. Keberhasilan dan
kenyamanan dalam suatu karir amat dipengaruhi oleh kemampuan dan minat
yang dimiliki. Oleh karena itu, maka setiap orang perlu memahami
kemampuan dan minatnya, dalam bidang pekerjaan apa dia mampu, dan

apakah dia berminat terhadap pekerjaan tersebut

I. Memiliki kemampuan atau kematangan untuk mengambil keputusan Karir.

Glosarium
Anteseden Berarti hal ihwal yang terjadi dahulu terutama tentang
riwayat hidup atau masa lampau seseorang
Guidance Proses bimbingan dan penyuluhan untuk memberikan
Vocational bantuan kepada penyandang cacat agar dapat
menyelesaikan masalah — masalah yang dihadapi
dalam kaitannya dengan vokasional
Non-Direktif Suatu metode perawatan psikis yang dilakukan dengan

cara berdialog antara konselor dengan Klien, agar
tercapai gambaran yang serasi antara ideal self (diri

klien yang ideal) dengan actual self (diri klien sesuai
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Client Centered
Therapy

Client Centered

APGA

AACD

ACA

Perguruan Taman

Siswa

kenyataan yang sebenarnya).

Terapi Client-Centered atau Person-Centered di
cetuskan oleh Carl Ransom Rogers (1902-1987)
dengan sebutan nondirective counseling. Rogers
(sebagai terapis) meminimalkan pengarahannya dan
membantu kliennya memperjelas persepsi mereka
mengenai diri sendiri.

Teknik konseling dimana yang paling berperan adalah
klien sendiri, klien dibiarkan untuk menemukan solusi
mereka sendiri terhadap masalah yang tengah mereka
hadapi.

Lahirnya Asosiasi Konselor di Amerika mulai tahun
1952, dengan nama APGA (American Personnel and
Guidance Association)

Pada bulan Julil983 APGA mengubah namanya
menjadi AACD (American Association for
Counselling and Development)

AACD pada tahun 1992 berubah menjadi the
American Counseling Association (ACA).

Taman Siswa adalah nama sekolah yang didirikan
oleh Ki Hadjar Dewantara pada tanggal 3 Juli tahun
1922 di Yogyakarta (Taman berarti tempat bermain
atau tempat belajar, dan Siswa berarti murid).Pada
waktu pertama kali didirikan, sekolah Taman Siswa
ini diberi nama "National Onderwijs Institut Taman
Siswa", yang merupakan realisasi gagasan dia
bersama-sama dengan teman di paguyuban Sloso
Kliwon. Sekolah Taman Siswa ini sekarang berpusat
di balai Ibu Pawiyatan (Majelis Luhur) di Jalan Taman

Siswa, Yogyakarta, dan mempunyai 129 sekolah
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Konseli

Konselor

ABKIN

cabang di berbagai kota di seluruh Indonesia.

Orang yang perlu memperoleh perhatian sehubungan
dengan masalah yang dihadapinya dan membutuhkan
bantuan dari pihak lain untuk memecahkannya.
Seorang yang mempunyai  keahlian  dalam
melakukan konseling/penyuluhan.

organisasi profesi bernama Asosiasi Bimbingan dan
Konseling Indonesia (ABKIN)
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BAB Il
PENGERTIAN BIMBINGAN DAN KOSELING

A. Pengertian Bimbingan

Sebelum mempelajari materi bimbingan dan konseling lebih jauh dan
mendalam, mari kita perhatikan pendapat para pakar bimbingan dan konseling
menyampaikan pengertian tentang bimbingan. Pengertian bimbingan secara
umum dalam Year Book of Education (1955) menyatakan bahwa: ‘guidance is a
process of helping individual through their own effort to discover develop their
potentialisties both for personal happiness and sosial usefulness’, yang artinya
bimbingan adalah proses membantu individu melalui upaya mereka sendiri untuk
menemukan mengembangkan potensi mereka baik untuk kebahagiaan pribadi dan
kegunaan sosial

Definisi umum tersebut menjelaskan bahwa: “Bimbingan adalah bantuan
atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu dalam
menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan hidupnya, agar individu dapat
mencapai kesejahteraan dalam kehidupannya”. Jones, J.J memberikan pengertian
bimbingan adalah sebagai berikut:

“Guidance is the assistance given to individuals in making intelligent

choices and adjustments in their lives. The ability is not innate it must be

developed. The fundamental purpose of guidance is to develop in each
individual up to the limit of his capacity, the ability to solve his own

problems and to make his own adjustment...” (Jones, 1963)

Pengertian menurut Jones di atas, ternyata bimbingan itu merupakan
bantuan kepada individu dalam membuat suatu pilihan yang cerdas atau tepat
dalam penyesuaian kehidupan mereka. Selanjutnya pula dikatakan bahwa
kemampuan itu bukan merupakan suatu faktor bawaan, tetapi harus
dikembangkan.

Tujuan yang sangat mendasar dari bimbingan menurut Jones adalah

mengembangkan setiap individu untuk mencapai batas yang optimal, yaitu dapat
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memecahkan permasalahannya sendiri dan membuat keputusan yang sesuai
dengan keadaan dirinya sendiri. Dengan demikian suatu keputusan yang diambil
bukan merupakan hasil paksaan seseorang (guru, dosen, dan orang tua) melainkan
datang dari dalam diri sendiri setelah memperoleh layanan bimbingan dan
konseling. Dalam hal ini artinya keputusan yang diambil harus berangkat dari
dalam diri sendiri yang dibimbing, bukan merupakan pemaksaan guru/tutor/orang
tua/pembimbing.

Hamrin dalam (Sutirna, Bimbingan dan Konseling (Formal, Non Formal,
Informal), 2013) mengemukakan pengertian tentang bimbingan sebagai Helping
John to see through himself in order that he may see himself through, artinya
membantu John melihat melalui dirinya sendiri agar ia dapat melihat dirinya
sendiri

Hamrin dalam (Sutirna, Bimbingan dan Konseling (Formal, Non Formal,
Informal), 2013) memberikan pendapatnya tentang bimbingan sebagai berikut:

“Guidance seeks to have each individual become familiar with a wide range

of information about himself, his abilities, his previous development in the

various areas of living, and his plans or ambitions for the future. Guidance
than seeks to help him become acquanted with the various problems of
social, vocational, and recreational adjustment with he faces. On the basis
of those two types of information and the assistance of counselors, each

pupil is helped to face his problems and makes plans foe their solution”.

Inti pengertian bimbingan yang disampaikan Hamrin hampir sama dengan
Jones, yaitu membantu pemecahan masalah seseorang sehingga dapat membuat
keputusan yang tepat atau dengan kata dengan bimbingan diharapkan memperoleh
sebuah solusi dan perencanaan yang tepat. Solusi dan perencanaan yang tepat ini
dapat diartikan untuk masa kini dan masa mendatang peserta didik (klien) atau
dengan bahasa lain, pembimbing harus dapat memberikan gambaran tentang cara

pandang yang salah untuk mempersiapkan masa yang datang, yang tadinya
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peserta didik sebagian besar berparadigma “Bagaimana nanti” diubah ke dalam

paradigma “ Nanti bagaimana”
Chisholm dalam (Sutirna, Bimbingan dan Konseling (Formal, Non Formal,

Informal), 2013) memberikan pendapatnya mengenai bimbingan sebagai berikut:
‘Guidance seeks to have each individual become familiar with a wide range
of information about himself, his abilities, his previous development in the
various areas of living, and his plans or ambitions for the future. Guidance
than seeks to help him become acquainted with the various problems of
sosial, vocational and recreational adjustment with he faces. On the basis of
those two types of information and the assistance of counselors, each pupil

is helped to face his problems and makes plans for their solution’.

Definisi di atas mengartikan bahwa bimbingan berusaha dimiliki oleh setiap
individu menjadi akrab dengan berbagai informasi tentang dirinya,
kemampuannya, pembangunan sebelumnya di berbagai bidang kehidupan, dan
rencananya atau ambisi untuk masa depan. Bimbingan ini berusaha untuk
membantunya Dberkenalan dengan berbagai masalah sosial masyarakat,
penyesuaian kejuruan dan rekreasi dengan keadaan. Atas dasar dua jenis informasi
dan bantuan dari konselor, tiap murid dibantu untuk menghadapi masalah dan
membuat rencana untuk solusi mereka.

(Crow, 1952) menyampaikan pandangannya tentang pengertian bimbingan
adalah “Rathers guidance is assistance made available by competent counselors
to an individual of any age to help him direct his own life, develop his own
decisions, and carry his burdons”.

Jika kita perhatikan pengertian dari Crow and Crow cenderung
penekanannya kepada proses bimbingannya, yaitu pemberian bantuan dari
seorang konselor (guru/ahli) kepada individu secara langsung mengarahkan
tentang kehidupan, membangun keputusan dan beban Kkarir. Dari pengertian ini
jelas untuk memperoleh hasil yang optimal diperlukan bagaimana proses

bimbingannya, untuk memperoleh ilmu bagaimana proses bimbingannya
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diperlukan ilmu layanan bimbingan dan konseling bagi seorang pembimbing
dengan kata lain tidak sembarang orang untuk dapat memberikan layanan
bimbingan (minimal telah mengikuti diklat bimbingan dan konseling atau pernah
mendapat mata kuliah bimbingan dan konseling ketika duduk di perguruan
tinggi).

Donald G. Mortensen dan Alan M. Schmuller dalam (Sutirna, Bimbingan
dan Konseling (Formal, Non Formal, Informal), 2013) mengemukakan bahwa:

“Guidance may be defined as that part of the total educational program that

helps provide opportunities and specialized staff service by which each

individual can develop to the fullest of his abilities and capacities in terms
of the democratic idea”.

Donal G. Mortensen dan Alan M. Schumuller memberikan pengertian
bimbingan cenderung kepada pelaksanaan di sekolah, dimana dikatakan bahwa
bimbingan merupakan bagian total dari program sekolah yang memberikan
kesempatan membantu setiap peserta didik untuk dapat mengembangkan
kemampuan dan kapasitas yang maksimal secara demokratis. Dengan demikian
sangat jelas bahwa tugas pemberian layanan bimbingan dan konseling bukan
program yang terpisah dari program sekolah melainkan sebagai kesatuan utuh dari
program sekolah.

(Stone, 1982) mengartikan bimbingan adalah “...process of helping an
individual to understand himself and his world”. Dalam hal ini, Shertzer dan
Stone memberikan kalimat yang sangat sederhana untuk pengertian bimbingan,
namun intinya hampir sama apa yang disampaikan para ahli terdahulu, dia
menyampaikan bahwa bimbingan merupakan suatu proses bantuan kepada
individu dalam rangka untuk memahami dirinya sendiri dan dunianya.

Selanjutnya Sunaryo Kartadinata dalam (Lani, 2003) memberikan
pengertian bimbingan adalah proses membantu individu untuk mencapai
perkembangan yang optimal. Sedangkan (Natawijaya R. , Pendekatan Pendekatan
dalam Penyuluhan Kelompok, 1987) mengartikan bimbingan sebagai suatu proses

pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan,
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supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga dia sanggup

mengarahkan dirinya dan bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan

keadaan lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat dan kehidupan pada umumnya.
Dari definisi-definisi di atas, dapatlah ditarik kesimpulan tentang apa
sebenarnya bimbingan itu, sebagai berikut.

1. Bimbingan berarti bantuan atau pertolongan yang diberikan oleh seseorang
kepada orang lain yang memerlukannya. Perkataan “membantu” berarti dalam
bimbingan tidak ada paksaan, tetapi lebih menekankan pada pemberian
peranan individu kearah tujuan yang sesuai dengan potensinya. Jadi dalam hal
ini, pembimbing sama sekali tidak ikut menentukan pilihan atau keputusan dari
orang yang dibimbingnya. Artinya yang menentukan pilihan atau keputusan
adalah individu itu sendiri. Bantuan atau pertolongan merupakan hal yang
pokok dalam bimbingan. Namun, perlu diperhatikan tidak semua pertolongan
atau bantuan dapat disebut sebagai bimbingan, seperti membantu anak yang
jatuh agar bangkit kembali. Pertolongan atau bantuan yang dikatakan sebagai
bimbingan adalah mempunyai sifat-sifat lain yang harus dipenuhi.

2. Bantuan (bimbingan) tersebut diberikan kepada setiap orang, namun prioritas
diberikan kepada individu-individu yang membutuhkan atau benar-benar harus
dibantu. Pada hakikatnya bantuan itu adalah untuk semua orang. Dalam hal ini
bimbingan tidak memandang usia atau tidak hanya terbatas pada anak-anak
atau para remaja, tetapi juga dapat mencakup orang dewasa. Bimbingan dapat
dilaksanakan secara individual atau kelompok.

3. Bimbingan merupakan suatu pertolongan yang menuntun. Bimbingan
merupakan suatu tuntunan. Hal ini mengandung pengertian bahwa dalam
memberikan bimbingan bila keadaan menuntut, kewajiban dari pembimbing
untuk memberikan bimbingan secara aktif, yaitu memberikan arah kepada yang
dibimbingnya.

4. Di samping itu juga bimbingan mengandung makna memberikan bantuan atau
pertolongan dengan pengertiannya. Keadaan ini seperti yang dikenal dalam

pendidikan dengan “Tut Wuri Handayani”. Pembimbingan seyogyanya
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menjadi pendorong untuk peserta didik menjadi lebih baik dan bermakna
dalam hidup dan kehidupannya.

. Bimbingan merupakan suatu proses kontinu, artinyan bimbingan itu tidak
diberikan hanya sewaktu-waktu saja dan secara kebetulan, namun merupakan
kegiatan yang terus menerus, sistematika, terencana dan terarah pada tujuan.
Artinya dalam prosesnya memiliki program dan terarah dalam mendorong
peserta didik yang dibimbingnya.

. Bimbingan atau bantuan diberikan agar individu dapat mengembangkan
dirinya seamaksimal mungkin. Bimbingan diberikan agar individu dapat lebih
mengenal dirinya sendiri (kekuatan dan kelemahannya), menerima keadaan
dirinya dan dapat mengarahkan dirinya sesuai dengan kemampuannya.

. Bimbingan diberikan agar individu dapat menyesuaikan diri secara harmonis
dengan lingkungannya, baik lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

. Bimbingan dapat diberikan, baik untuk menghindari kesulitan-kesulitan
maupun untuk mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi oleh individu di
dalam kehidupannya. Ini berarti bahwa bimbingan dapat diberikan bukan
hanya untuk mencegah agar kesulitan itu tidak atau jangan timbul, tetapi juga
dapat diberikan untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang telah menimpa
individu. Bimbingan lebih bersifat pencegahan daripada penyembuhan.
Bimbingan dimaksudkan supaya individu atau sekumpulan individu dapat
mencapai kesejahteraan hidup (life welfare). Disinilah letak tujuan bimbingan
yang sebenarnya.

. Bimbingan merupakan sebuah pertolongan atau bantuan yang diberikan kepada
seseorang, sebuah proses bantuan yang berkelanjutan, sebuah arahan kepada
seseorang untuk mencapai tahap perkembangan yang optimal, sebuah kegiatan
yang membantu dan mengarahkan seseorang agar hidup dan kehidupannya
sesuai dengan potensi dirinya, dan sebuah proses menuntun kepada jalan yang

baik sesuai dengan keadaan dirinya
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Dalam penerapannya di jalur persekolahan (formal) maupun di luar
sekolah (non formal), definisi-definisi tersebut di atas menuntut adanya hal-hal
sebagai berikut:

1. Adanya organisasi bimbingan di mana terdapat pembagian tugas, peranan dan
tanggungjawab yang tegas diantara para petugasnya;
2. Adanya program yang jelas dan sistematis untuk:

(1) melaksanakan penelitian yang mendalam tentang diri peserta didik,

(2) melaksanakan penelitian tentang kesempatan atau peluang yang ada,
misalnya: kesempatan pendidikan, kesempatan pekerjaan, masalah-
masalah yang berhubungan dengan human relations, dan sebagainya,

(3) kesempatan bagi murid untuk mendapatkan bimbingan dan konseling
secara teratur.

3. Adanya personil yang terlatih untuk melaksanakan program-program tersebut

di atas, dan dilibatkannya seluruh staf sekolah dalam pelaksanaan bimbingan;

4. Adanya fasilitas yang memadai, baik fisik mupun non fisik (suasana, sikap, dan
sebagainya);

5. Adanya kerjasama yang sebaik-baikya antara sekolah dan keluarga, lembaga-
lembaga di masyarakat, baik pemerintah dan non pemerintah.

Hal-hal tersebut di atas guna menjadi tempat reveral bagi guru mata
pelajaran untuk menyampaikan penanganan layanan bimbingan dan konseling
yang tidak bisa dilakukan oleh guru mata pelajaran atau dengan kata lain tempat
untuk berkoordinasi dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling.

Namun dalam hal ini tidak semua pertolongan atau bantuan dapat dikatakan
sebagai bimbingan, karena area yang dapat dikatakan suatu pertolongan dapat
dikatakan sebagai bimbingan mempunyai sifat-sifat lain yang harus dipenuhi.

Untuk mengetahui sifat-sifat tersebut mari kita perhatikan beberapa contoh
di bawah ini:

(1) Memberikan pertolongan kepada seseorang yang akan menyebrang jalan

raya yang ramai dengan kendaraan.
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(2) Memberikan pertolongan kepada seseorang yang sedang memikirkan
anaknya dalam melanjutkan pendidikan setelah tamat sekolah lanjutan
pertama.

Dari dua contoh di atas dapat disimpulkan bahwa pertolongan yang
dikatakan sebagai bimbingan menurut (Walgito, 2010) adalah bimbingan
merupakan suatu pertolongan yang menuntun. Bimbingan merupakan suatu
tuntunan. Hal ini mengandung pengertian bahwa dalam memberikan bimbingan
bila keadaan menuntut, kewajiban pembimbing untuk memberikan bimbingan
secara aktif, yaitu memberikan arah kepada yang dibimbingnya.

Selanjutnya (Walgito, 2010) menegaskan bahwa dalam dunia pendidikan
bantuan yang dikatakan bimbingan adalah seperti yang disampaikan K.H.
Dewantara, yaitu seyogyanya “Tut Wuri Handayani“ (ketika berada dibelakang
kita harus mendorong anak-anak/mengarahkan anak-anak untuk maju). Dengan
demikian dari dua contoh di atas, manakah yang termasuk ke dalam kegiatan
bimbingan?

Bimbingan lebih bersifat pencegahan dari pada penyembuhan (curative).
Bimbingan dimaksudkan supaya individu atau sekumpulan individu dapat
mencapai kesejahteraan hidup, disinilah tujuan bimbingan yang sebenarnya.

Bimbingan merupakan terjemahan dari guidance yang didalamnya
terkandung beberapa makna. (Stone, 1982) menemukakan bahwa guidance
berasal kata guide yang mempunyai arti to direct, pilot, manager, or steer
(menunjukkan, menentukan, mengatur, atau mengemudikan).

(Amti, 2004) mengemukakan bahwa bimbingan adalah proses pemberian
bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang
individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar orang yang dibimbing
dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan
berdasarkan norma-norma yang berlaku.

Sementara, (Winkel, 1991)mendefenisikan bimbingan:
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. Suatu usaha untuk melengkapi individu dengan pengetahuan, pengalaman dan
informasi tentang dirinya sendiri,

. Suatu cara untuk memberikan bantuan kepada individu untuk memahami dan
mempergunakan secara efisien dan efektif segala kesempatan yang dimiliki
untuk perkembangan pribadinya,

. Sejenis pelayanan kepada individu-individu agar mereka dapat menentukan
pilihan, menetapkan tujuan dengan tepat dan menyusun rencana yang realistis,
sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dengan memuaskan diri dalam
lingkungan dimana mereka hidup,

. Suatu proses pemberian bantuan atau pertolongan kepada individu dalam hal
memahami diri sendiri, menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri
dengan lingkungan, memilih, menentukan dan menyusun rencana sesuai
dengan konsep dirinya dan tuntutan lingkungan. Hal ini telah tersirat dengan

jelas dalam ajaran Islam, yaitu “ selamat untuk di dunia dan di akhirat”

Gambar 7: Menunaikan Ibadah Haji

(Surya M. , 1997) berpendapat bahwa bimbingan adalah suatu proses

pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada individu dalam

memecahkan masalah yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk dapat

memahami dirinya (self understanding), kemampuan untuk menerima dirinya

(self acceptance), kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self direction) dan

kemampuan untuk merealisasikan dirinya (self realization) sesuai dengan potensi
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atau kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, baik
keluarga, sekolah dan masyarakat.

Dalam Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan
Menengah dikemukakan bahwa “Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan
kepada peserta didik dalam rangka menemukan pribadi, mengenal lingkungan,
dan merencanakan masa depan”.

Berdasarkan pengertian bimbingan dari berbagai sudut pandang dan sulitnya
untuk memberikan batasan yang dapat diterima oleh semua orang, maka dapat
dikemukan bahwa pertama bahwa bimbingan merupakan suatu proses pemberian
bantuan atau pertolongan kepada seseorang/individu dalam mengatasi
permasalahan-permasalahan yang sulit untuk dipecahkan sendiri sehingga dengan
proses bantuan yang diberikan dari seseorang tersebut dapat mencapai
kesejahteraan hidupnya setelah pertolongan diberikan, dan yang kedua bahwa
bimbingan pada prinsipnya adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh
orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu dalam hal
memahami diri sendiri, menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri
dengan lingkungan, memilih, menentukan dan menyusun rencana sesuai dengan
konsep dirinya dan tuntutan lingkungan berdasarkan norma-norma yang berlaku.

Dengan memperhatikan pengertian-pengertian yang disampaikan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan merupakan bantuan yang diberikan
oleh seseorang (guru/konselor/tutor) agar yang diberikan bimbingan menjadi lebih
terarah dan dapat mengambil keputusan dengan tepat bagi dirinya dan

lingkungannya untuk hari ini, masa depan yang akan datang.

B. Pengertian Konseling

Makna bimbingan selalu berdampingan dengan makna konseling atau
dengan kata lain bahwa makna dari bimbingan dan konseling tidak dapat
dipisahkan. Oleh karena itu akan diuraikan beberapa pengertian konseling dari
pendapat para pakar pendidikan untuk memperkuat dan mempelajari bimbingan

dan konseling yang lebih mendalam.
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Jones dalam (Walgito, 2010)) menyampaikan pengertian konseling sebagai
berikut:

‘Counseling is talking over a problem with some one. Usually but not

always, one of the two has facts or experience or abilities not possessed to

the same degree by the other. The process of counseling involves a clearing

up of the problem by discussion’

Jones dalam (Walgito, 2010) mengatakan bahwa konseling itu
membicarakan masalah seseorang dengan berdiskusi dalam prosesnya, hal ini
dapat dilakukan secara individual atau kelompok, jika dilakukan secara individual
dimana masalahnya sangat rahasia dan kelompok masalahnya yang umum (bukan
rahasia).

(Natawijaya M. S., 1985) menyampaikan bahwa konseling adalah semua
bentuk hubungan antara dua orang, dimana yang seorang, yaitu klien dibantu
untuk lebih mampu menyesuaikan diri secara efektif terhadap dirinya sendiri dan
lingkungannya.

Wrenn dalam (Walgito, 2010) mengemukakan pengertian konseling sebagai
berikut:

‘Counseling is personal and dynamic relationship between two people who

approach a mutually defined problem with matual consideration for each

other to the end that the younger, or less mature, or more troubled of the

two is aided to a self determined resolutionof his problem’

Definsi ini mengatakan bahwa konseling adalah hubungan pribadi dan
dinamis antara dua orang yang bermasalah dengan tujuan agar diketahui
permsalahannya sehingga ditemukan solusinya.

Shertzer dan Stone dalam (Lani, 2003) (Nurikhsan, 2002) menyampaikan
pengertian konseling adalah:
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“Counseling is an interaction process which facilitates meaningful
understanding of self and environment and result in the establishment and/or
clarification of goals and values of future behavior”.

Pengertian di atas memberikan arti yang sangat sederhana dimana dikatakan
bahwa konseling itu merupakan proses interaksi dalam rangka memberikan
pengertian diri dan lingkungannya dan dampaknya atau akibatnya membentuk
tujuan dan prilaku untuk masa depannya.

Selanjutnya Pietrofesa dalam (Lani, 2003) (Nurikhsan, 2002) menunjukkan
ciri-ciri konseling yang profesional, yaitu:

1. Konseling merupakan suatu hubungan profesional yang diadakan oleh seorang
konselor yang sudah dilatih untuk pekerjaannya itu;

2. Dalam hubungan yang bersifat profesional itu, klien mempelajari keterampilan
pengambilan keputusan, pemecahan masalah, serta tingkah laku atau sikap-
sikap baru dan

3. Hubungan profesional itu dibentuk berdasarkan kesukarelaan antara klien dan
konselor.

Dari beberapa pengertian konseling di atas beragam sesuai dengan sudut
pandangnya masing-masing, namun dalam hal ini terdapat satu kesamaan dalam
makna konseling, yaitu pemecahan masalah (problem solving). Dalam proses
konseling ada tujuan secara langsung yang tertentu, yaitu pemecaham masalah
yang dihadapi klien. Proses konseling pada dasarnya dilakukan secara individu
(between two persons), yaitu antara klien dan konselor, pemecahan masalah dalam
proses konseling itu dijalankan dengan interview (wawancara) atau diskusi antara
klien dan konselor yang saling berhadapan tatap muka (face to face). Dengan
perkembangan jaman yang semakin canggih teknologi, maka tidak menutup
kemungkinan dalam proses konseling dapat menggunakan Teknologi Informatika
Komputer melalui jaringan jarak jauh, yaitu Internet. (E_mail, Whasapp (WA),
Face Book (FB), line) bahkan bisa tatap muka melalui internet dengan aplikasi

line, whasapp dan lain-lain.
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(Prayitno, Pedoman Khusus Bimbingan dan Konseling, 2003)
menyampaikan bahwa konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan
melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada
individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang bermuara
pada teratasinya masalah yang dihadapi klien. Sejalan dengan itu, (Winkel, 1991)
mendefinisikan konseling sebagai serangkaian kegiatan paling pokok dari
bimbingan dalam usaha membantu konseli/klien secara tatap muka dengan tujuan
agar klien dapat mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai persoalan
atau masalah khusus.

Berdasarkan pengertian konseling di atas dapat dipahami bahwa konseling
adalah usaha membantu konseli/klien secara tatap muka dengan tujuan agar klien
dapat mengambil tanggung jawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau
masalah khusus. Dengan kata lain, teratasinya masalah yang dihadapi oleh
konseli/klien.

Dari uraian di atas juga dapat disimpulkan bahwa konseling merupakan
sebuah bantuan yang diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah
hidup dan kehidupannya yang dihadapi klien dengan cara wawancara atau dengan
cara yang disesuaikan dengan keberadaan lingkungannya. Perlu diperhatikan oleh
semua konselor bahwa keputusan akhir dari sebuah proses konseling diserahkan
kepada klien, bukan sebaliknya konselor yang mengambil keputusan pemecahan
masalahnya. Dengan demikian konseling lebih bersifat kuratif atau korektif,
artinya sebagai proses penyembuhan/perbaikan klien dengan masalah yang
dihadapinya.

Berdasarkan uraian pengertian bimbingan dan pengertian konseling, marilah
kita renungkan pertanyaan di bawah ini, kemudian simpulkan manakah
pernyataan yang benar menurut anda?

(1) Apakah bimbingan merupakan bagian dari konseling? atau

(2) Apakah konseling merupakan bagian dari bimbingan?

Silahkan anda untuk memilih pertanyaan tersebut dengan memberikan

alasan-alasan yang sesuai dengan penjelasan di atas.
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C. Korelasi antara Bimbingan dan Konseling

Korelasi atau hubungan antara bimbingan dan konseling para ahli sampai
saat ini belum ada kesepakatan, namun saya akan sampaikan beberapa pernyataan
tentang hubungan antara bimbingan dan konseling dari para pakar pendidikan.

(Jones, 1963) menyatakan bahwa konseling sebagai salah satu teknik dari
bimbingan. Dengan demikian, bimbingan memiliki pengertian yang lebih luas
dibandingkan dengan pengertian konseling sehingga Jones menyatakan bahwa
konseling merupakan bagian dari bimbingan.

Blum dan Balinsky dalam (Nurikhsan, 2002) menyampaikan bahwa:
“The word guidance has historical significance but is somewhat outmoded.
Possibly the reason for this that formerly guidance practices were and
advisory, whereas at the present time the pratices and techniques a less
active role and the word guidance. To conform with the trend, we have
accepted the word counseling and in fact, included it in the title. However
for purpose of writing style we shall use the terms counseling and guidance
as synonymous”.

Ternyata antara Jones dan Blum memiliki pandangan yang berberda tentang
antara hubungan bimbingan dan konseling, Blum cenderung untuk menyamakan
kedua pengertian tersebut, sedangkan Jones mengartikan sangat berbeda kedua
pengertian tersebut.

(Walgito, 2010) menyampaikan bahwa jika diteliti, ternyata ada kesamaan
antara pengertian bimbingan dan konseling, selain ada sifat-sifat yang khas pada
konseling. Hal ini dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Konseling merupakan salah satu metode dari bimbingan sehingga pengertian
bimbingan lebih luas dari pengertian konseling. Oleh karena itu, konseling
merupakan bimbingan, tetapi tidak semua bentuk bimbingan merupakan
konseling.

2. Pada konseling sudah ada masalah tertentu, yaitu masalah yang dihadapi klien

(konseli), sedangkan pada bimbingan tidak demikian. Bimbingan lebih bersifat
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preventif atau pencegahan, sedangkan konseling lebih bersifat kuratif atau
korektif (penyembuhan). Bimbingan dapat diberikan sekalipun tidak ada
masalah, sedangkan konseling harus ada permasalahannya terlebih dahulu.

3. Konseling pada dasarnya dilakukan secara individual, yaitu antara konselor
dengan klien secara face to face. Pada bimbingan tidak demikian halnya,
bimbingan pada umumnya dijalankan secara kelompok. Misalnya, bimbingan
bagaimana cara belajar yang efisien dapat diberikan kepada seluruh kelas pada
suatu waktu tertentu secara bersama-sama.

Penjelasan di atas ternyata memberikan gambaran bahwa hubungan antara
bimbingan dan konseling ada kesamaannya juga ada perbedaannya, sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam pelaksanaannya bimbingan dan konseling
tidak dapat dipisahkan, artinya dalam satu kesatuan yang utuh. Namun, perlu
diingat bahwa setiap bimbingan belum dapat dikatakan sebagai konseling, tetapi
jika konseling dapat dipastikan bimbingan, karena setiap pelaksanaan konseling

intinya harus ada masalah yang akan didiskusikan.

D. Fungsi Layanan Bimbingan dan Konseling
Fungsi bimbingan dan konseling di jalur persekolahan, luar sekolah dan

lingkungan masyarakat (keluarga) secara umum sama, artinya tidak ada

perbedaan. Oleh karena itu, untuk fungsi layanan bimbingan dan konseling
diambil dari Buku Penataan Pendidikan Profesional Konselor dan Layanan

Bimbingan dan Konseling dalam Jalur Pendidikan Formal (ABKIN, 2008).

Fungsi bimbingan adalah sebagai berikut:

1.  Fungsi Pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling membantu
konseli agar memiliki pemahaman terhadap dirinya (konseli) dan
lingkungan (pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). Berdasarkan
pemahaman ini, konseli diharapkan mampu mengembangkan potensi
dirinya secara optimal dan menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara

dinamis dan konstruktif.
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Fungsi Fasilitasi, memberikan kemudahan kepada konseli dalam mencapai
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, serasi, selaras, dan seimbang
seluruh aspek dalam diri konseli.

Fungsi Penyesuaian, vyaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam
membantu konseli agar dapat menyesuaikan diri dan lingkungannya secara
dinamis dan konstruktif.

Fungsi Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam
membantu konseli memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan, atau program
studi, dan memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan
minat, bakat, keahlian dan cirri-ciri kepribadian lainnya. Dalam
melaksanakan fungsi ini, konselor perlu bekerja sama dengan pendidik
lainnya di dalam maupun di luar lembaga pendidikan.

Fungsi Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan, kepala
sekolah/kepala penyelenggara Paket B dan staf, konselor, dan tutor untuk
menyesuaikan program pendidikan terhadap latar belakang pendidikan,
minat, kemampuan, dan kebutuhan konseli. Dengan menggunakan
informasi yang memadai mengenai konseli, pembimbing/konselor dapat
membantu para tutor dalam memperlakukan konseli secara tepat, baik dalam
memilih dan menyusun materi, memilih metode dan proses pembelajaran,
maupun menyusun bahan pelajaran sesuai dengan kemampuan dan
kecepatan konseli.

Fungsi Pencegahan (Preventif), yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya
konselor untuk senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin
terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh konseli.
Melalui fungsi ini, konselor memberikan bimbingan kepada konseli tentang
cara menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang membahayakan
dirinya. Adapun teknik yang dapat digunakan adalah pelayanan orientasi,
informasi, dan bimbingan kelompok. Beberapa masalah yang perlu
diinformasikan kepada para konseli dalam rangka mencegah terjadinya

tingkah laku yang tidak diharapkan, diantaranya: bahayanya minuman keras,
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10.

merokok, penyalahgunaan obat-obatan, drop out, dan pergaulan bebas (free
sex) bahkan dijaman millennium sekarang ini penyalahgunaan internet.
Fungsi Perbaikan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu
konseli sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalam berpikir,
berperasaan, dan bertindak (berkehendak). Konselor melakukan intervensi
(memberikan perlakuan) terhadap konseli supaya memiliki pola berpikir
yang sehat, rasional, dan memiliki perasaan yang tepat sehingga dapat
mengantarkan mereka kepada tindakan atau kehendak yang produktif dan
normative.

Fungsi Penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang bersifat
kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada
konseli yang telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek sosial-
pribadi, belajar, dan karir. Teknik yang dapat digunakan adalah konseling
dan remedial teaching.

Fungsi Pemeliharaan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk
membantu konseli supaya dapat menjaga diri dan mempertahankan situasi
kondusif yang telah tercapai dalam dirinya. Fungsi ini memfasilitasi konseli
agar terhindar dari kondisi-kondisi yang akan menyebabkan penurunan
produktivitas diri. Pelaksanaan fungsi ini diwujudkan melalui program-
program yang menarik, rekreatif, dan fakultatif (pilihan) sesuai dengan
minat konseli.

Fungsi Pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang
sifatnya lebih proaktif dari fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa
berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang
memfasilitasi perkembangan konseli. Konselor dan personil lainnya secara
sinergi sebagai teamwork berkolaburasi atau bekerjasama merencanakan
dan melaksanakan program bimbingan secara sistematis dan
berkesinambungan dalam upaya membantu konseli mencapai tugas-tugas

perkembangannya. Teknik bimbingan yang dapat digunakan di sini adalah
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pelayanan informasi, tutorial, diskusi kelompok atau curah pendapat (brain

storming), homeroom, dan karya wisata.

E. Prinsip-Prinsip Layanan Bimbingan dan Konseling

Dalam Wikipedia Bahasa Indonesia, Prinsip adalah suatu pernyataan
fundamental atau kebenaran umum maupun individual yang dijadikan oleh
seseorang/ kelompok sebagai sebuah pedoman untuk berpikir atau bertindak. Oleh
karena itu prinsip-prinsip layanan bimbingan dan konseling merupakan acuan atau
pedoman bagi pelaksana (guru BK, Konselor, Guru mata pelajaran) layanan
bimbingan dan konseling di berbagai setting. (Wikipedia, 2018)

Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagai fondasi atau
landasan bagi pelayanan bimbingan. Prinsip-prinsip ini berasal dari konsep-
konsep filosofis tentang kemanusiaan yang menjadi dasar bagi pemberian
pelayanan bantuan atau bimbingan, baik di sekolah/madrasah maupun di luar

sekolah. Prinsip-prinsip itu sebagai berikut:

Tabel 4: Prinsip-Prinsip Layanan Bimbingan dan Konseling

Menurut Buku Bimbingan dan
Menurut ABKIN )
No Konseling

(ABKIN, 2008) )
(Walgito, 2010)

1 | Bimbingan dan Konseling | Bimbingan dan konseling

diperuntukan bagi semua konseli. | dimaksudkan untuk anak-anak, orang
Prinsip  ini  berarti  bahwa | dewasa, dan orang-orang yang sudah
bimbingan  diberikan  kepada | tua.

semua konseli, baik yang tidak
bermasalah maupun yang
bermasalah; baik pria maupun
wanita; baik anak-anak, remaja,

maupun dewasa. Dalam hal ini

pendekatan yang digunakan lebih
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Menurut ABKIN

Menurut Buku Bimbingan dan

No Konseling
(ABKIN, 2008) )
(Walgito, 2010)
bersifat preventif dan
pengembangan dari pada

penyembuhan (kuratif); dan lebih
diutamakan teknik kelompok dari
pada perseorangan (individual)

Bimbingan dan konseling sebagai
proses individuasi. Setiap konseli
bersifat unik (berbeda satu sama
lainnya) dan melalui bimbingan
konseli dibantu untuk
memaksimalkan  perkembangan
keunikannya tersebut. Prinsip ini
juga berarti bahwa yang menjadi
fokus sasaran bantuan adalah
konseli, meskipun  pelayanan
bimbingannya menggunakan

teknik kelompok.

Bertujuan untuk memajukan

penyesuaian individu.

Bimbingan menekankan hal yang
positif. ~ Dalam  kenyataannya
masih ada konseli yang memiliki
persepsi yang negatif terhadap
bimbingan, karena bimbingan
dipandang sebagai satu cara yang
menekan aspirasi. Sangat berbeda
dengan  pandangan  tersebut,
bimbingan sebenarnya merupakan

proses bantuan yang menekankan

Harus menyeluruh kesemua orang
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No

Menurut ABKIN
(ABKIN, 2008)

Menurut Buku Bimbingan dan
Konseling
(Walgito, 2010)

kekuatan dan kesuksesan, karena
bimbingan merupakan cara untuk

yang
sendiri,

membangun  pandangan

positif  terhadap  diri

memberikan dorongan, dan

peluang untuk berkembang.

Bimbingan dan konseling

merupakan usaha bersama.
bimbingan bukan hanya tugas atau
tanggungjawab  konselor, tetapi
juga tugas guru-guru (tutor) dan
kepala 